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disini, jangan pernah sekalipun kita meyerah mengejar 

mimpi-mimpi kita. Berjuang, berusaha dan bercita-cita untuk 
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PRAKATA 

Alhamdulillah,  puji dan syukur bagi Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya 

yang berlimpah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul ‟Pengaruh 

Pelaksanaan E-Procurement dan Pengendalian Internal Terhadap Fraud Pengadaan 

Barang dan jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Skripsi ini penulis ajukan 

dalam rangka memenuhi syarat untuk mengikuti ujian komprehensif Jurusan 

Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang.  

Penulisan skripsi ini membahas tentang Pelaksanaan E-Procurement, 

Pengendalian Internal dan Fraud Pengadaan barang dan jasa. E-procurement adalah 

layanan pengadaan barang dan jasa secara elektronik dimana sistem ini berusaha 

mengatur transaksi bisnis melalui komputer dan proses pengadaan barang dan jasa 

dilakukan secara online. ( Rendra,  2017 : 18 ).  E-procurement berperan dalam 

pecegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

dalam pemanfaatan e-procurement, celah kecurangan yang terjadi pada proses 

pengadaan barang dan jasa dapat dicegah.  

Pengendalian Internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 

melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, 
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serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang serta 

kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh 

seluruh karyawan perusahaan (Hery, 2014: 11). Dengan diterapkannya pengendalian 

internal pada perusahaan profit maupun non profit dapat melindungi aset perusahaan 

dari fraud dan tentunya membantu manajemen dalam melaksanakan segala 

aktivitasnya 

Shalawat serta salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW 

beserta saudara dan kerabat, yang telah membawa kita dari zaman kebodohan menuju 

zaman terang benderang dengan ilmu pengetahuan hingga akhir zaman nanti. Ucapan 

terima kasih, penulis sampaikan kepada kedua orang tuaku tercinta, Ayahku Husin 

dan Ibuku Nurhayati yang telah mendidik, membiayai, mendoakan dan memberikan 

motivasi yang besar kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada ibu Dr. Hj Yuhanis Ladewi, 

S.E.,M.Si.,Ak.,CA dan bapak Dr. H. Fadhil Yamaly,S.E,Ak.,MM yang telah 

membimbing dan selalu memberikan pengarahan serta saran yang tulus dan 

bermanfaat dalam menyelesaikan skripsi ini. Selain itu disampaikan juga terima kasih 

kepada pihak yang telah mengizinkan dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. Selain 

itu ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada 

1. Bapak Dr. H. Abid Djazuli, S.E.,M.M selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 
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ABSTRAK 

 

Lorensa/ 222016126/2020/ Pelaksanaan E-Procurement dan Pengenalian internal Terhadap 

Fraud Pengadaan Barang dan Jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih/Pemeriksaan 

Akuntansi 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh pelaksanaan 

E-procurementdanpengendalian internalterhadap fraud pengadaan barang dan jasa di PT Pertamina EP 

Asset 2 Prabumulih. Tujuannya untuk pengaruh E-procurementdanpengendalian internalterhadan 

fraudpengadaan barang dan jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan kantor SCM (Supply Chain Management) PT 

Pertamina EP Asset 2 Prabumulih.Variabel yang digunakan adalah pelaksanaan E-procurement, 

pengendalian internal danfraud pengadaan barang dan jasa. Data yang digunakan adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik 

inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi dan 

dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji t ). Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh 

statistical progtam for special science (SPSS). Hasil analisis menunjukkan pelaksanaan E-Procurement 

berpengaruhterhadapFraudPengadaan Barang dan Jasa secarasignifikan dan pengendalian 

internalberpengaruh terhadapFraud Pengadaan Barang dan Jasa secarasignifikan. 

 

Kata kunci: pelaksanaan e-procurement, pengendalian internal, fraud Pengadaan barang dan jasa  

. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pengadaan barang dan jasa dinilai sebagai masalah krusial, terbukti dengan 

ditemukannya kasus-kasus penyimpangan dalam pengadaan barang dan jasa pada 

sebagian besar perusahaan-perusahaan. “KPK melansir, 80 persen korupsi yang 

ditangani oleh KPK berasal dari sektor pengadaan barang dan jasa. Dua sektor ini 

memang paling empuk dirampok para koruptor, triliunan rupiah 2 uang negara bocor 

didua sektor tersebut”    

  Fraud adalah tindakan melawan hukum yang merugikan entitas/organisasi 

dan menguntungkan pelakunya (Karyono, 2013: 4). Bentuk kecurangan/ fraud yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin mendapatkan keuntungan dari berbagai 

kecurangan, seperti yang dijelaskan oleh yaitu diantaranya kecurangan laporan 

(fraudulent statement) yang terdiri atas kecurangan laporan keuangan (financial 

statement) dan kecurangan laporan lain (non financial statement). Penyalahgunaan 

aset (aset misapropriation) yang terdiri atas kecurangan (cash) dan kecurangan 

persediaan dan aset lainnya (inventory and other asets). Korupsi (corruption) terdiri 

atas pertentangan kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), hadiah tidak 

sah (illegal gratuites) dan pemerasan ekonomi (economic exortion), dan kecurangan 

yang berkaitan dengan komputer. Namun banyak juga kecurangan yang belum 
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diketahui oleh publik, selain yang telah dipaparkan ada juga kecurangan mengenai 

aset atau pengadaan barang dan jasa. Karyono (2013:11) 

Salah satu solusi dalam mencegah fraud pengadaan barang dan jasa yaitu 

dengan menerapkan e-procurement. E-procurement adalah layanan pengadaan barang 

dan jasa secara elektronik dimana sistem ini berusaha mengatur transaksi bisnis 

melalui komputer dan proses pengadaan barang dan jasa dilakukan secara online. ( 

Rendra,  2017 : 18 ).  

Sistem pengadaan barang dan jasa melalui e-procurement berhasil 

meminimalisir peluang tatap muka karena hampir seluruh proses dan tahapan 

pengadaan barang dan jasa dilakukan melalui fasilitas teknologi informasi berbasis 

internet. Berkurangnya frekuensi pertemuan atau bahkan hilang sama sekali dapat 

menghindarkan terjadinya komunikasi verbal, karena komunikasi verbal akan 

menciptakan upaya-upaya pemerasan, penyuapan, ataupun kesepakatan-kesepakatan 

yang menguntungkan pihak-pihak tertentu. KKN biasanya terjadi akibat adanya 

komunikasi verbal ini. Selain berkurangnya tatap muka, output sistem e-procurement 

juga berupa transparansi dan peningkatan kualitas administrasi dan dokumentasi 

dapat dirasakan mampu mencegah tindakan KKN dan tercapainya pengadaan barang 

dan jasa yang efektif dan efisien. Dini (2019: 7) 

Dengan sistem pengadaan barang/jasa secara elektronik dan sistem 

pengendalian internal yang baik bisa menekan terjadinya praktek korupsi, kolusi dan 

nepotisme di dalam pengadaan barang/jasa, karena sistem pengadaan secara 

elektronik dapat mengatasi manipulasi atas pengadaan barang/ jasa. Pengendalian 
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Internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau 

kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa 

semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah 

dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan 

Hery (2014: 11). 

Tabel 1.1 

Fenomena Fraud Pengadaan Barang dan Jasa 

Instansi/Perusahaan/Personal Deskripsi/Pernyataan Sumber 

Ok Arya OK Arya diduga 

menerima suap sebesar 

Rp 4,4 miliar dari dua 

kontraktor yaitu Syaiful 

Azhar dan Maringan 

Situmorang terkait 

proyek pembangunan 

Jembatan Sentang. 

Ketiganya bersama 

Kepala Dinas PUPR 

Kabupaten Batubara 

Helman Hendardi 

diduga telah mengatur 

proyek infrastruktur 

yang telah menerapkan 

sistem e-procurement 

www.beritasatu.com 

Instansi Pemerintahan Wakil Ketua KPK 

lainnya, Alexander 

Marwata menuturkan, 

saat ini hampir seluruh 

proses pengadaan 

barang dan jasa di 

instansi pemerintahan 

telah melalui sistem 

online. Namun, 80 

www.beritasatu.com 

http://www.beritasatu.com/
http://www.beritasatu.com/
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persen kasus korupsi 

justru menyangkut 

pengadaan barang dan 

jasa 

Lembaga Pemerintah 85 persen penyebab 

terjadinya penyimpanan 

pada proses pengadaan 

barang dan jasa, 

dikarenakan sistem 

pengendalian internal 

yang lemah 

https://www.suarantb.co

m 

Pemerintah Daerah KPPU menemukan 

adanya permainan 

kecepatan penerimaan 

berkas syarat lelang 

(bandwidth) dalam e-

procurement. Ada 

persekongkolan antara 

petugas lelang dan 

peserta lelang dengan 

mempermainkan 

bandwidth 

https://republika.co.id 

PT Karya Agung Pratama 

Cipta 

Berdasarkan data dari 

Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha 

(KPPU), PT Karya 

Agung Pratama Cipta 

dihukum dengan denda 

sebesar Rp 1,8 miliar 

saat mengerjakan paket 

pembangunan Jalan 

Balige By Pass pada 

Satuan Kerja (Satker) 

Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I 

Provinsi Sumut Tahun 

Anggaran 2017. 

https://medan.kompas.co

m 

Sumber : penulis 2020 

Sejumlah penelitian terkait pengaruh penerapan e-procurement dan sistem 

pengendalian internal terhadap fraud pengadaan barang dan jasa telah dilakukan. 

https://www.suarantb.com/
https://www.suarantb.com/
https://republika.co.id/
https://medan.kompas.com/
https://medan.kompas.com/
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Penelitian yang dilakukan oleh Iffah (2018) dengan judul Pengaruh Penerapan E-

Procurement dan  Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud  Pengadaan 

Barang dan Jasa di Provinsi Aceh Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-

procurement dan pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud di instansi pemerintah di provinsi Aceh. 

 Penelitian terkait pengaruh penerapan e-procurement dan sistem pengendalian 

internal terhadap fraud pengadaan barang dan jasa juga dilakukan oleh Yulianti 

(2019) dengan judul Pengaruh Pelaksanaan  E-Procurement terhadap Pencegahan 

Fraud pengadaan Barang dan Jasa Pemerintahan Dengan Pengendalian Internal 

Sebagai Variabel Moderasi Studi pada Sektor Pemerintahan yang melakukan E-

procurement dan Hasil menunjukan bahwa (1) Pelaksanaan E-Procurement 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa, (2) pengendalian 

internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa, (3) 

pengendalian internal memoderasi pengaruh pelaksanaan e-procurement   terhadap 

pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa.  

Penelitian juga dilakukan oleh Romaissah, Sobrotul, Rini (2019) dengan judul 

Pengaruh Implementasi Sistem E-Procurement dan Pengendalian Internal Terhadap 

Pencegahan Fraud Pengadan Barang/Jasa Pemerintahan Dari hasil analisis data yang 

telah dilakukan , maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujan hipotesis secara 

parsial implementasi sistem E- procurement tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud pengadaan barang/ jasa pemerintah sedangkan pengendalian 
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internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pengadaan barang/ jasa 

pemerintah.  

Penelitian oleh Mahardika (2017) yang berjudul Pengaruh Implementasi E-

Procurement dan Pengendaian Internal Terhadap Pencegahan Fraud (Studi pada 

Divisi Pengadaan Barang dan Jasa di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 

Banten Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi e-

procurement, pengendalian internal, dan pencegahan fraud Divisi Pengadaan PT. 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dikatakan baik, dan terdapat 

pengaruh signifikan positif antara variabel Implementasi E-Procurement dan 

Pengendalian Internal terhadap variabel Pencegahan Fraud baik secara simultan 

maupun parsial.  

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Arindra, Bambang, Romula (2017) 

dengan judul Evektifitas E-Procurement dalam pengadaan barang dan jasa (Studi 

terhadap Penerapan E-Procurement dalam Pengadaan Barang/Jasa di Kabupaten 

Bojonegoro) dan Hasil penelitian yang telah diperoleh adalah penerapan e-

procurement dalam pengadaan barang/jasa di Kabupaten Bojonegoro kurang berjalan 

efektif atau dapat dikatakan belum mencapai tujuan secara maksimal. 

 Tabel dibawah ini menunjukkan jumlah kasus kecurangan terkait pengadaan 

barang dan jasa yang pernah terjadi di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih. 
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Tabel 1.2 

Jumlah kasus kecurangan terkait pengadaan barang dan jasa di PT Pertamina 

EP Asset 2 Prabumulih 

Tahun Jumlah Kasus 

2016 2 

2017 1 

2018 2 

sumber: PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih 

Tabel 1.2 menunjukkan beberapa kasus fraud (kecurangan) di PT Pertamina EP 

Asset 2 Prabumulih, yaitu pada tahun 2016 terdapat 2 kasus kecurangan yang 

dikemukakan oleh Bayu kasus pertama terjadi pada bulan maret yaitu salah karyawan 

PT Pertamina Asset EP Asset 2 Prabumulih menerima suap sebesar 300 juta  dari PT 

Inti Perkasa terkait pengadaan alat pengeboran. Pada bulan Agustus kembali terjadi 

kasus kecurangan salah satu calon vendor yaitu PT Tirta Sembawa yang memberi 

imbalan sebesar 250 juta kepada panitia pengadaan agar dimenangkan dalam tender 

terkait pengadaan alat furniture untuk rumah karyawan dan kantor. PT Pertamina EP 

Asset 2 Prabumulih 

 Kasus pada tahun 2017 dikemukakan oleh Bayu hanya terdapat 1 kasus yang 

terjadi pada bulan yaitu panitia pengadaan menerima suap sebesar 350 juta dari PT 

Saga Trede Murni terkait pengadaan linier hanger (alat pembantu pengeboran). PT 

Pertamina EP Asset 2 Prabumulih 

 Kasus pada tahun 2018 dikemukakan oleh Bayu sebanyak 2 kasus yang terjadi 

pada bulan juni dimana PT edhwie memberi sejumlah uang sebesar 200 juta agar bisa 

memenangkan tender terkait pengadaan alat pemboran. Pada bulan desember kembali 
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terungkap bahwa panitia pengadaan di perusahaan tersebut menerima suap sebesar 

350 juta dari PT Jaya Abadi Prabu terkait pengadaan tanah untuk menimbun bekas 

pengeboran. PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih 

Kesimpulan dari jumlah data Kecurangan terkait pengadaan barang dan jasa di 

PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih yaitu mengalami naik turun. Pada tahun 2016 

terjadi kasus kecurangan sebanyak 2 kasus, tahun 2017 mengalami penurunan  yaitu 

hanya terdapat 1 kasus, dan pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan jumlah 

kasus yaitu sebanyak 2 kasus. Hal tersebut tentunya dapat terjadi karena masih 

lemahnya sistem pengadaan barang dan jasa pada PT Pertamina EP Asset 2 

Prabumulih. Hal tersebut juga dapat terjadi karena Pengendalian Internal Pada 

Perusahaan tersebut masih tergolong rendah. 

Penulis memilih lokasi  penelitian di Perusahaan tersebut dikarenakan masih 

banyak terdapat beberapa kasus kecurangan terkait pengadaan barang dan jasa. Hanya 

saja tidak dipublikasikan dan pihak yg melakulan kecurangan akan diberikan sangsi 

berupa copot jabatan bahkan diberhentikan dan untuk PT yang melakukan 

kecurangan tidak lagi diikut sertakan dalam tender selanjutnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang, dan beberapa fenomena serta penelitian 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan 

judul Pengaruh Pelaksanaan E-Procurement dan Pengenalian Internal Terhadap 

Fraud Pengadaan Barang dan Jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh E-procurement terhadap fraud pengadaan barang dan 

jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih? 

2. Bagaimanakah pengaruh Pengendalian Internal terhadap fraud pengadaan barang 

dan jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh E-Procurement terhadap fraud pengadaan 

barang dan jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih? 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

fraud pengadaan barang dan jasa di PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

 Penelitian ini dapat memberikan peluang untuk menambah wawasan berpikir 

dalam memperluas pengetahuan, baik dalam teori maupun praktek. Penelitian ini 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sistem pengendalian internal dan e-

procurement sebagai saran pencegahan fraud pengadaan barang dan jasa pada 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini berguna sebagai bahan penulisan skripsi yang 
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merupakan salah satu syarat untuk memenuhi ujian ekonomi jurusan akuntansi pada 

universitas muhammadiyah palembang. 

2. Bagi PT Pertamin EP Aseet 2 Prabumulih  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

informasi dalam mengembangkan pelaksanaan sistem pengendalian internal dan e-

procurement terhadap fraud pengadaan barang dan jasa. 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis di masa yang 

akan datang. 
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